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VERTICAL GARDEN TERHADAP DISTRIBUSI SUHU DI KOTA 
SURAKARTA 
Abstrak 
Kota Surakarta adalah kota yang sangat padat, memiliki area terbangun luas 
dengan lahan terbuka yang terbatas. Salah satu dampak yang dirasakan dari hal 
tersebut adalah peningkatan suhu area sehingga berpengaruh terhadap kenyaman 
area.Suhu dan kelembaban udara menentukan kenyamanan suatu area.Pemecahan 
masalah wilayah perkotaan yang memiliki area terbangun semakin luas dan 
Ruang Terbuka Hijau terbatas adalah mengaplikasikan Vertical 
Garden.Pengertian vertical garden adalah perwujudan dari ruang terbuka hijau 
yang memiliki pengertian, suatu model atau sistem tanam yang menggunakan 
bidang tegak sebagai media menanam tanaman.Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui persebaran vertical garden yang ada di Kota Surakarta dan 
mengetahui pengaruh yang diberikan vertical garden terhadap distribusi suhu di 
Kota Surakarta. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode snow 
ball untuk mendapatkan informasi terkait lokasi dan pengaruh vertikal garden 
yang ada di Kota Surakarta. Metode analisis yang digunakan adalah analisis 
keruangan spasial, komparasi dan asosiasi serta menggunakan analisis 
temperatured humidity index, untuk mengetahui kenyamanan suatu area.Hasil dari 
penelitian ini adalah persebaran vertical garden di Kota Surakarta pada setiap 
kecamatan dan mengetahui pengaruh vertical garden terhadap distribusi suhu 
dalam bentuk komparasi suhu.Vertikal garden yang difungsikan secara maksimal 
dapat menurunkan suhu dan penormal kelembaban yang secara sistem dapat 
merubah iklim secara mikro di daerah tersebut, penerapan vertical garden 
merupakan pengelolaan sumber daya alam yang tepat dan menjadi salah satu 
unsur untuk menjadikan kota cerdas atau smart city. 
Kata kunci: Suhu, Kelembaban, Kenyamanan, Taman Vertikal. 
Abstracts 
The city of Surakarta is a very densely populated city, with a large building area 
and has a limited open space. One of the possible effects is the increase in 
temperature in the area that can make reduce comfort sense of the region. The 
temperature and humidity determine a comfortable place. problem solving that has 
a large awakened   and the limited Space Open Green is the Vertical Garden. The 
definition of a vertical garden is an embodiment of an open green space that has, a 
model or a plant system that uses an media upright field as a plant. The purpose of 
this study is to knowing temperatured distribution the vertical gardens in 
Surakarta and to understand the effects of vertical parks on the temperature 
distribution in Surakarta. The method used in this research is a snowball method 
to obtain information related to the location and influence of vertical gardens in 
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Surakarta. The way in which analysis is used is the spatial analysis of spatial, 
comparative and associations and use temperature index index to determine the 
comfort of the area. This research result is the vertical garden that spread in 
Surakarta City and understand the effect of vertical gardens into the temperature 
distribution. Vertical gardens are maximized to reduce temperature and humidity 
that can change the micro system in this area, applying vertical parks as the right 
natural resource management and one of the elements to create a smart city or 
smart city. 
Keywords: Temperature, Humidity, Convenience, Vertical Garden. 
1. PENDAHULUAN
Beberapa kota di Indonesia saat ini terus mengalami perkembangan baik dalam 
sektor ekonomi juga dalam  sektor  pembangunan infrastruktur. Wilayah 
perkotaan sebagai pusat aktivitas manusia yang memiliki kepadatan penduduk 
yang tinggi akan menyebabkan area perkotaan di dominasi oleh lahan terbangun. 
Kota Surakarta merupakan kota dengan kepadatan penduduk yang tinggi 
berdasarkan hasil perhitungan penduduk melalui sensus penduduk 2010 
(Tempo,2010). Jumlah kepadatan penduduk Kota Surakarta yang padat 
berbanding lurus dengan semakin banyaknya bangunan-bangunan dan area 
permukiman, hal ini menyebabkan semakin sempitnya Ruang Terbuka Hijau 
(RTH). Salah satu dampak yang dirasakan adalah peningkatan suhu yang 
berpengaruh terhadap kenyamanan area tersebut. 
Suhu dan kelembaban udara menentukan kenyamanan suatu area. Menurut 
Niewolt (1975) kenyamanan merupakan istilah yang digunakan untuk menyatakan 
pengaruh keadaan lingkungan yang dinyatakan secara kuantitatif melalui 
hubungan udara dan suhu, untuk mempertahankan kenyamanan diperkotaan maka 
perlu pengelolaan lingkungan dengan cara menurunkan suhu udara di area-area 
dengan suhu tinggi.  
Pemecahan masalah dalam wilayah perkotaan yang semakin luas area 
terbangunnya dan semakin sempit ruang terbuka hijaunya (RTH), salah satu solusi 
adalah Taman Vertikal atau Vertical Garden.Pengertian vertical garden adalah 
perwujudan dari ruang terbuka hijau (RTH) yang memiliki pengertian, suatu 
model atau sistem tanam yang menggunakan bidang tegak sebagai media 
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menanam tanaman. Sistem ini  sangat efisien di aplikasikan pada lahan yang 
terbatas. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui persebaran vertical garden yang 
ada di Kota Surakarta dan melakukan analisis keruangan terhadap distribusi suhu 
serta menghitung tingkat kenyamanan berdasarkan perhitungan Temperatured 
Humidity Index (THI)di Kota Surakarta.  
2. METODE
Populasi atau objek penelitian ini adalah Taman Vertical atau Vertical Garden di 
Kota Surakarta .Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik pengambilan sampel non probabilitas (non probability sampling),  
Getok Ular atau  Snowball sampling yang mula-mula jumlahnya kecil kemudian 
membesar, ibarat bola salju yang menggelinding yang lama-lama  menjadi besar. 
Penelitian ini penggunakan metode pengumpulan data primer dan sekuder. 
Pengumpulan data primer diambil dari survei berupa wawancara kepada pengelola 
taman vertikal diambil 10 titik dan survei lapangan dengan menggunakan alat 
pengukur suhu dan kelembaban daerah sekitar taman vertikal dan disekitar taman 
vertikal.Instrumen dan bahan yang digunakan dalam penelitian adalah 
Hygrometer (Alat Ukur Suhu dan Kelembaban), daftar wawancara, GPS, Peta 
Rupa Bumi Kota Surakarta, Data Suhu dan Kelembaban. Teknik pengolahan data 
adalah dengan pengolahan data suhudan kelembaban  yang di dapat dilapangan 
dan melakukan perhitungan temperature humidity index (THI) untuk mengetahui 
perbedaan nilai kenyamanan pada taman vertikal dan non vertikal. Analisis data 
yang digunakan adalah analisis data deskriptif kualitatif dan deskripsi 
kuantitatif.Deskriptif kualitatif yaitu menganalisis keruangan dari hasil penelitian 
dengan analisis keruangan distribusi spasial, komparasi dan asosiasi. Deskriptif 
kuantitatif yaitu dengan melakukan perhitungan menggunakan rumus temperature 
humidity index, sebagai berikut: 
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𝐓𝐇𝐈 = 𝟎,𝟖 𝑻 +
𝑹𝑯𝒙𝑻
𝟓𝟎𝟎
THI : Temperature Humadity Index 
T  : Suhu udara (
0
C)
RH  : Kelembaban nisbi udara (%) 
Indeks kenyamanan di suatu lokasi dikategorikan sebagai berikut : 
THI = 21-27 ( nyaman) 
THI > 27 (tidak nyaman) (Laurie, 1986). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan di Kota Surakarta yang memiliki luas 44,06 Km2 dengan 
kepadatan penduduk mencapai 11.674,93 km2, dengan komposisi lahan terbangun 
lebih luas dibandingkan lahan hijau. Penelitian ini mengunakan metode survei dan 
observasi lapangan dengan mencari lokasi taman vertikal sekaligus menghitung 
suhu dan kelembaban area yang terdapat taman vertikal (sampel vertikal) dan area 
sekitar taman vertikal (non vertikal). Dari data sampel yang diperoleh keberadaan 
taman vertikal di Kota Surakarta pada dasarnya masih dalam skala kecil dan pada 
umumnya dari hasil kuesioner yang diberikan oleh penulis kepada pengelola atau 
pemilik vertical garden sebagian dari mereka sudah mengerti tentang taman 
vertikal yang mereka kelola namun sedikit yang benar-benar  mengetahui tentang 
fungsi dan kelebihan adanya taman vertikal ini. Survei lapangan dilakukan selama 
4 hari tidak berturut,  dengan pengambilan titik sampel sebanyak 30 sampel 
dengan unit analisis 5 kecamatan yang ada di Kota Surakarta. Jarak antara sampel 
vertikal dan non vertikal kurang lebih 5-35m menyesuaikan luas taman vertikal. 
Berikut data yang diperoleh dari survei lapangan berikut: 
3.1 Kecamatan Laweyan 
Setelah melakukan survei lapangan didapat tiga titik sampel taman 
vertikal,berikutPersebaran vertical garden di Kecamatan Laweyan dapat dilihat 
pada gambar Peta Sebaran Komparasi Suhu Taman Vertikal dan Non Vertikal 
Kecamatan Laweyan Kota Surakarta pada gambar dibawah ini: 
(1) 
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Gambar 1. Peta Sebaran Komparasi Suhu vertikal dan non vertikal di 
Kecamatan Laweyan 
Peta sebaran komparasi suhu vertikal gardendan non vertical garden di 
Kecamatan Laweyan, terdapat tiga titik sampel yang di dapat dari survei lapangan. 
Titik pertama berada di Kantor Suzuki- Indosolo motor di jalan Adi Sucipto. Titik 
kedua terletak di SMP batik Surakarta yang letaknya mengelompok dengan 
lingkungan sekolah, kampus dan juga perkantoran berada dipinggir jalan utama. 
Titik ketiga berada di Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) yang 
posisinya berada di jalan Slamet Riyadi yang menjadi jalan utama yang 
menghubungkan Solo dengan Daerah Istimewa Yogyakarta maupun dengan Kota 
Semarang, letaknya yang berdekatan dengan jalan utama menyebabkan suhu 
disekitar terasa panas. 
3.2 Kecamatan Banjarsari 
Kecamatan Banjarsari adalah kecamatan dengan luas wilayahnya 14,81 Km2 atau 
33,63% dari luas keseluruhan Kota Surakarta. Kecamatan Banjarsari merupakan 
Kecamatan paling luas.Persebaran vertical garden di Kecamatan Banjarsari dapat 
dilihat pada gambar peta dibawah ini: 
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Gambar 2. Peta Sebaran Komparasi Vertical Garden dan Non Vertikal Di 
Kecamatan Banjarsari 
Memiliki 8 titik sampel yang menyebar pada area padat penduduk yang 
posisinya di Kecamatan Banjarsari bagian selatan, seperti di Terminal Tirtonadi di 
Kelurahan Gilingan, Perumahan RRI Solo di Kelurahan Kestelan, Hotel Rumah 
Turi di Kelurahan Mangkubumen, Café Lamoda Del Gelato di kelurahan 
Mangkubumen, salah satu rumah warga di Kelurahan Mangkubumen, Kantor 
Kelurahan Mangkubumen, Dinas Perhubungan Kota Surakarta di Kelurahan 
Manahan, salah satu rumah warga di kelurahan Timuran tepatnya berada di depan 
Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Timuran. Dari 13 Kelurahan yang ada di 
Kecamatan Banjarsari terdapat 4 titik di Kelurahan Mangkubumen,  1 titik di 
Kelurahan Gilingan, 1 titik di Kelurahan Kestalan, 1 titik di Kelurahan Manahan, 
dan 1 titik di Kelurahan Timuran. Kelurahan yang berada di kecamatan Banjarsari 
bagian selatan seperti kelurahan Sumber, kelurahan Banyuanyar, Kelurahan, 
Nusukan dan Kadipiro tidak didapati adanya vertical garden. 
3.3 Kecamatan Jebres 
Kecamatan Jebres dengan luas 12,58 km
2
 atau 28,57% dari total luas Kota
Surakarta. Kepadatan Kota Surakarta 11.296,22 km
2
. Gambar 4.9 Peta sebaran
komparasi suhu vertical dan non vertical di Kecamatan Jebres: 
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Gambar 3.Peta Sebaran Komparasi Spasial Suhu Vertical GardenDan Non 
Vertikal Garden Di Kecamatan Jebres 
 Kecamatan Jebres terdapat 6 titik sampel yang menyebar di kecamatan ini. 
Titik pertama di Kantor Kecamatan Jebres, titik kedua di Kampung Sewu milik 
salah satu rumah warga, ketiga di salah satu rumah warga di Kelurahan 
Kepatihan, titik keempat di Kantor Kelurahan Tegalharjo di tengah lingkungan 
padat penduduk, titik selanjutnya di salah satu pagar rumah warga di Kelurahan 
Jagalan dan titik terakhir di salah satu rumah warga di Kelurahan Pucang Sawit. 
Keberadaan vertical garden di Kecamatan Jebres menyebar namun tidak disetiap 
kecamatan ada.Pada titik sampel di Kepatihan diambil 2 titik non vertikal saja 
karena disekitar banyak terdapat area hijau, maka diambil satu untuk mengetahui 
pengaruh vertical garden. 
3.4 Kecamatan Pasar Kliwon 
Kecamatan Pasar Kliwon memiliki luas wilayah 4.82 km2, dengan kepadatan 
penduduk 14,87%, di dapat 10 titik sampel vertical garden, berikut Gambar 4.12 
Peta sebaran komparasi suhuvertical gardendan non vertikaldi Kecamatan Pasar 
Kliwon dapat dilihat pada gambar sebaran komparasi suhu taman vertikal dan non 
vertikal dibawah ini: 
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Gambar 4  Gambar Peta sebaran komparasi suhuvertical gardendan non 
vertikal Garden di Kecamatan Pasar Kliwon 
Dilihat pada gambar sebaran komparasi suhu taman vertikal dan non 
vertikal dibawah ini distribusi suhu vertical garden di Kecamatan Pasar Kliwon. 
Kecamatan Pasar Kliwon adalah kecamatan yang memiliki titik sampel paling 
banyak yaitu 12 titik polanya menyebar. Titik pertama di salah satu rumah warga 
di Kelurahan Sangkrah, titik kedua di Kantor Kelurahan Sangkrah, selanjutnya di 
rumah warga kelurahan Sumodilagan, titik selanjutnya di rumah warga di 
kelurahan Joyosuran, selanjutnya pagar rumah warga di kelurahan Baluarti, titik 
selanjutnya tidak jauh dari tersebut masih di rumah warga, lalu di rumah warga di 
Kampung Baru terdapat dua titik, di daerah Gladak Kedung Lumbu terdapat titik 
sampel pada rumah industri, titik selanjutnya tidak jauh dari titik sebelumnya di 
daerah Kauman tepatnya pada tempat rekreasi, lokasi selanjutnya, Kantor Bank 
Jateng Syariah di jalan Slamet  Riyadi lokasi berderet bangunan perkantoran, titik 
selanjutnya di salah satu rumah warga yang sekaligus dijadikan café di kelurahan 
sangkrah. Dari delapan kelurahan di Kecamatan Pasar Kliwon, di kelurahan 
sangkrah terdapat tiga titik sampel, di kelurahan Joyosuran terdapat dua titik 
sampel, di kelurahan Kampung Baru terdapat dua titik sampel, kelurahan Kedung 
Lumbu dua titik, Kelurahan Kauman satu titik, kelurahan Baluarti satu titik, 
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kelurahan Pasar Kliwon satu titik. Pasar Kliwon memiliki titik sampel paling 
banyak, di daerah padat penduduk. 
3.5 Kecamatan Serengan 
Kecamatan Serengan dengan luas wilayah 3,19km2 merupakan kecamatan 
terkecil di Kota Surakarta, dengan kepadatan penduduk 8,74%.Berikut gambar 
4.15 Peta Sebaran dan komparasi suhu taman vertikal di Kecamatan Serengan: 
Gambar 5. Peta Diatas Distribusi Suhu Vertical Garden Dan Non Vertical Garden 
Di Kecamatan Serengan 
Kecamatan Serengan hanya terdapat satu titik di SD Kemasan 2 ditengah area 
padat penduduk. Dengan metode pengambilan data snow ball, didapatkan satu titik 
taman vertikal di Kecamatan Serengan. Berikut adalah analisis temperature 
humidity index taman vertikal dan non vertikal di Kota Surakarta untuk mengetahui 
tingkat kenyaman di area vertical garden dan non vertical garden: 
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Tabel 1. Hasil perhitungan THI pengukuran data lapangan: 
Kecamatan 
Suhu Kelembaban THI 






Laweyan 33.1 35.2 70 54 31.08 31.96 Tidak 
Nyaman 
Banjarsari 31.9 33.2 66 63.6 29.72 30.76 Tidak 
Nyaman 




31.8 32.6 64.5 63.4 29.5 30.28 Tidak 
Nyaman 
Serengan 31.5 32.9 70 60 29.61 30.32 Tidak 
Nyaman 
Dari  tabel titik sampel hasil perhitungan dari lapangan diperoleh hasil di 
titik sampel  vertikal di lima Kecamatan di Kota Surakarta hasilnya >27 tidak 
nyaman, hal ini dikarenakan luas taman vertikal di Kota Surakarta masih dalam 
kategori kecil, pengaruh kepadatan lalu lintas di daerah sekitar titik sampel, dan 
suhu pada dalam batas maksimum. Pada titik non vertikal hasil perhitungan juga 
>27 sehingga masuk dalam kategori tidak nyaman.Persebaran vertical garden di 
Kota Surakarta di dapat dilihat pada gambardibawah ini: 
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Gambar 6.  Peta Sebaran Komparasi Spasial Suhu Vertikal Garden dan Non 
Vertikal Garden Di Kota Surakarta 
Terdapat 30 titik sampel vertical garden yang menyebar di Kota Surakarta, 
titik paling banyak terdapat di Kecamatan Pasar Kliwon dengan 12 titik sampel 
dan yang paling sedikit di Kecamatan Serengan hanya di dapatkan 1 titik yaitu di 
SD Kemasan 2. Peta diatas dan berdasarkan pada metode pengambilan data snow 
ball dapat dilihat bahwa daerah Surakarta bagian selatan tepatnya di Kecamatan 
Banjarsari dan Kecamatan Jebres bagian selatan tidak didapati adanya vertical 
garden.Dari survei lapangan yang dilakukan diketahui adanya vertical garden 
berpengaruh pada distribusi suhu yang lebih rendah dari daerah 





C lebih rendah dari daerah disekitar vertical garden.
Komparasi suhu dari adanya vertical garden membuktikan bahwa adanya 
vertical garden dapat mengurangi besarnya suhu lokal sehingga apabila diterapkan 
di dalam ruang dapat mengurangi penggunaan energi listrik yang dapat 
mengurangi percepatan global warming, apabila diluar ruang dapat dapat 
memberikan udara yang sejuk, keindahan estetika di halaman atau bangunan, 
mereduksi besarnya angin dan kebisingan serta dapat mengubah iklim secara 
mikro.  
4. PENUTUP
Persebaran taman vertikal di Kota Surakarta menyebar pada permukiman padat 
penduduk, dapat di lingkungan permukiman rumah warga, perkantoran, hotel dan 
sekolah. Kota Surakarta memiliki kepadatan penduduk yang tinggi sehingga area 
tebangun memiliki jumlah yang lebih luas dari pada area hijau ini berdampak 
pada meningkatnya suhu dan kelembaban sehingga menyebabkan kondisi udara 
yang semakin hari semakin tidak nyaman. Berdasarkan hasil perhitungan suhu dan 
kelembaban pada taman vertikal, memiliki selisih suhu lebih rendah dibandingkan 
dengan yang tidak terdapat taman vertikal.  
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Keberadaan taman vertikal atau vertical garden mampu memfilter polutan 
mereduksi angin, mereduksi kebisingan (15-24 db), menghalangi limpasan hujan 
ke dinding bangunan, danmampu mereduksi suhu ruangan sebesar 10 ° C 
sehingga dapat mengurangi penggunaan energi untuk pendingin ruangan. Adanya 
vertical garden menjadi alternatif pilihan perancangan taman yang memiliki lahan 
terbatas, menjadikangedung-gedung di perkotaan menjadi lebih hijau, mampu 
menciptakan iklimmikro yang nyaman, dan keberadaan taman ini sangat 
membantu mengurangi penggunaan energi sehingga dapat mengurangi pemanasan 
global. 
Vertical garden sangat direkomendasikan penulis untuk diterapkan di Kota 
Surakarta, karena di Kota Surakarta memiliki kepadatan penduduk yang tinggi, 
area terbangun luas dan ruang terbuka terbatas akan berdampak pada peningkatan 
suhu yang berdampak buruk pada lingkungan terutama kenyamanan. Penerapan 
vertical garden secara maksimal merupakan salah satu bentuk pengelolaan 
sumber daya alam yang berkelanjutan sehingga dapat menjadi salah satu unsur 
terbentuknya Kota Cerdas atau Smart City. 
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